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Abstrak

Performa kayak slalom ditentukan oleh kemampuan atlet memadukan tuntutan fisik, teknik, pengambilan
keputusan cepat, dan pengelolaan respons psikologis ketika menavigasi lintasan berarus. Bukti mengenai faktor
psikologis pada kayak slalom masih terbatas, padahal kesalahan fokus atau pengambilan keputusan dapat
meningkatkan waktu tempuh dan penalti. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kecerdasan emosi dan
determinasi dengan skor performa kayak slalom pada atlet Jawa Barat. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sebanyak 15 atlet dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria
memiliki pengalaman kompetisi sekurang-kurangnya satu tahun pada tingkat regional atau nasional. Kecerdasan
emosi dan determinasi diukur menggunakan instrumen psikometri olahraga yang merujuk pada Tangkudung,
sedangkan performa dihitung dari waktu penyelesaian lintasan ditambah penalti sentuhan atau gerbang yang
terlewat. Data dianalisis menggunakan korelasi Pearson dan regresi linear multipel. Kecerdasan emosi
berhubungan negatif dan signifikan dengan skor performa (r = —0,68; p < 0,01), demikian pula determinasi (r =
—0,72; p < 0,01). Model yang memasukkan kedua prediktor secara simultan signifikan dan menjelaskan 75%
variasi skor performa, R? = 0,75, F(2,12) = 18,00; p < 0,001. Karena skor yang lebih rendah menunjukkan
performa yang lebih baik, hasil tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan determinasi yang lebih tinggi
berkaitan dengan performa yang lebih baik pada sampel penelitian. Temuan ini mendukung pemantauan faktor
psikologis sebagai pelengkap evaluasi fisik dan teknik atlet. Penelitian longitudinal dan eksperimental dengan
sampel lebih besar diperlukan untuk menguji konsistensi hubungan serta efektivitas intervensi psikologis.

Kata Kunci: kecerdasan emosi, determinasi; kayak slalom, performa
Abstract

Kayak slalom performance requires athletes to integrate physical capacity, technical execution, rapid decision
making, and psychological regulation while navigating a dynamic whitewater course. Evidence concerning
psychological factors in canoe slalom remains limited, even though lapses in attention or decision making can
increase completion time and penalties. This study examined the relationships between emotional intelligence,
determination, and kayak slalom performance scores among athletes in West Java. A quantitative correlational
design was used. Fifteen athletes were selected through purposive sampling based on at least one year of regional-
or national-level competition experience. Emotional intelligence and determination were assessed using sport
psychometric instruments referring to Tangkudung, whereas performance was calculated as course-completion
time plus penalties for touching or missing gates. Pearson correlations and multiple linear regression were applied.
Emotional intelligence was negatively and significantly associated with performance scores (r =—0.68, p <0.01),
and determination showed a similar association (r = —0.72, p < 0.01). The model including both predictors was
significant and accounted for 75% of the variance in performance scores, R? = 0.75, F(2,12) = 18.00, p < 0.001.
Because lower scores represent faster times and fewer penalties, higher emotional intelligence and determination
were associated with better performance in this sample. These findings support psychological monitoring as a
complement to physical and technical assessment. Larger longitudinal and experimental studies are needed to test
the consistency of these associations and the effectiveness of targeted psychological interventions.
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PENDAHULUAN
Kayak slalom merupakan disiplin olahraga air yang menuntut integrasi kemampuan fisik,

keterampilan teknis, pengambilan keputusan, dan adaptasi terhadap lingkungan arus yang
berubah. Atlet harus menyelesaikan lintasan secepat mungkin sambil melewati gerbang secara
berurutan. Performa objektif ditentukan oleh waktu tempuh dan penalti, sehingga keberhasilan
tidak hanya bergantung pada kecepatan, tetapi juga ketepatan manuver dan konsistensi
keputusan selama perlombaan. Kajian sistematis menunjukkan bahwa parameter mekanis,
fisiologis, dan teknis berhubungan dengan performa canoe slalom, sedangkan pengujian terkini
juga memperlihatkan pentingnya hubungan antara kemampuan di air dan kapasitas fisik di luar
air (Messias et al., 2021; Vajda & Piatrikova, 2022; Vajda et al., 2025).

Tuntutan tersebut menjadikan faktor psikologis relevan karena kesalahan perhatian,
respons emosional yang tidak terkendali, atau keputusan yang terlambat dapat mengubah hasil
perlombaan melalui tambahan waktu dan penalti. Model tuntutan performa pada atlet canoe
slalom menempatkan motivasi penguasaan, pengambilan keputusan, eksekusi, dan kerja sama
sebagai proses psikologis yang perlu dikelola sebelum, selama, dan setelah kompetisi (Males
et al., 2018). Persiapan atlet canoe slalom pada Olimpiade Tokyo juga menunjukkan bahwa
regulasi diri diperlukan untuk menghadapi lingkungan kompetisi yang dinamis dan tidak
sepenuhnya dapat diprediksi (Morris et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, penelitian
sebelumnya menemukan hubungan kecerdasan emosional dan self-efficacy dengan
penguasaan teknik roll kayak slalom (Rahman et al., 2019). Namun, bukti yang mengaitkan
karakteristik psikologis dengan skor performa objektif lintasan masih terbatas. Tanpa bukti
tersebut, evaluasi atlet berisiko terlalu berfokus pada aspek fisik dan teknik sehingga kebutuhan
pengembangan psikologis tidak teridentifikasi secara memadai.

Kecerdasan emosi merupakan salah satu karakteristik yang berpotensi berkaitan dengan
performa. Dalam olahraga kompetitif, kecerdasan emosi berkaitan dengan kemampuan
mengenali dan mengelola respons emosional, menggunakan strategi regulasi yang adaptif,
serta mempertahankan fungsi psikologis ketika menghadapi tekanan. Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan respons stres, penggunaan
keterampilan psikologis, dan performa olahraga (Laborde et al., 2016). Meta-analisis juga
menemukan hubungan positif, meskipun relatif kecil, antara kecerdasan emosi dan performa
olahraga kompetitif (Kopp & Jekauc, 2018). Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa trait
emotional intelligence dapat memprediksi sebagian indikator performa atlet, sedangkan
pengaturan emosi selama kompetisi berhubungan dengan kecemasan dan pencapaian tujuan

(Kopp et al., 2021; Tamminen et al., 2021). Temuan tersebut mendukung relevansi kecerdasan
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emosi pada olahraga yang menuntut keputusan cepat dan stabilitas respons, termasuk kayak
slalom.

Faktor psikologis lain yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah determinasi.
Secara operasional, determinasi merujuk pada konstruk yang diukur melalui instrumen
psikometri olahraga Tangkudung (2018). Literatur tentang grit digunakan sebagai pembanding
konseptual karena menekankan ketekunan dalam mempertahankan usaha untuk mencapai
sasaran jangka panjang, tetapi determinasi dan grit tidak diperlakukan sebagai konstruk yang
sepenuhnya identik. Kajian grit dalam olahraga menunjukkan bahwa ketekunan dapat
berkaitan dengan latihan, keterlibatan, dan sebagian indikator performa, tetapi kekuatan
hubungannya bergantung pada definisi, instrumen, dan outcome yang digunakan (Cormier et
al., 2024a; Rumbold et al., 2022). Studi kuantitatif terkini juga menunjukkan bahwa dimensi
grit memberikan kontribusi pada sebagian indikator performa, namun tidak secara konsisten
pada seluruh outcome (Cormier et al., 2024b). Karena itu, hubungan determinasi dengan
performa kayak slalom perlu diuji secara empiris, bukan diasumsikan dari literatur grit semata.

Kecerdasan emosi dan determinasi merepresentasikan dua aspek psikologis yang
berbeda. Kecerdasan emosi terutama berhubungan dengan pengelolaan respons emosional
pada situasi kompetitif, sedangkan determinasi berkaitan dengan keberlanjutan usaha menuju
sasaran. Penelitian terdahulu pada canoe slalom telah membahas tuntutan psikologis dan
regulasi diri, sementara studi grit dan kecerdasan emosi lebih banyak dilakukan pada cabang
olahraga lain. Celah penelitian terletak pada terbatasnya bukti yang memasukkan kedua
karakteristik tersebut secara simultan dan menghubungkannya dengan outcome objektif berupa
waktu tempuh ditambah penalti. State of the art penelitian ini terletak pada pengujian
kecerdasan emosi dan determinasi dalam satu model terhadap skor performa kayak slalom,
sehingga memberikan bukti awal mengenai relevansi kombinasi faktor regulasi emosional dan
keberlanjutan usaha pada cabang olahraga yang sangat dinamis.

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kecerdasan emosi dan determinasi
dengan skor performa kayak slalom pada atlet Jawa Barat. Skor performa mencakup waktu
tempuh dan penalti; skor yang lebih rendah menunjukkan performa yang lebih baik. Hipotesis
penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosi dan determinasi masing-masing berhubungan
negatif dengan skor performa serta bahwa model yang memasukkan kedua variabel secara

simultan berhubungan signifikan dengan skor performa kayak slalom.
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METODE

Desain Penelitian
Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional digunakan untuk menguji hubungan

kecerdasan emosi dan determinasi dengan skor performa kayak slalom. Kecerdasan emosi dan
determinasi diperlakukan sebagai variabel prediktor, sedangkan skor performa kayak slalom
diperlakukan sebagai variabel terikat. Istilah prediktor digunakan dalam pengertian statistik

pada model regresi dan tidak dimaksudkan sebagai bukti hubungan sebab-akibat.

Partisipan
Penelitian dilaksanakan pada atlet kayak slalom dari beberapa klub di Provinsi Jawa

Barat. Populasi terjangkau terdiri atas atlet yang berkompetisi pada nomor kayak slalom.
Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) berstatus sebagai atlet
kayak slalom, (2) memiliki pengalaman kompetisi sekurang-kurangnya satu tahun pada tingkat
regional atau nasional, dan (3) bersedia berpartisipasi. Sebanyak 15 atlet memenubhi kriteria

tersebut dan seluruhnya dimasukkan dalam analisis.

Instrumen Penelitian
Kecerdasan emosi dan determinasi diukur menggunakan instrumen psikometri olahraga

yang merujuk pada Tangkudung (2018). Butir instrumen disajikan dalam format skala Likert
dan skor total digunakan untuk merepresentasikan tingkat masing-masing konstruk.
Kecerdasan emosi dipahami sebagai kapasitas untuk mengenali serta mengelola respons
emosional dalam konteks performa, sedangkan determinasi diperlakukan sesuai konstruk
operasional pada instrumen yang digunakan.

Performa kayak slalom diukur berdasarkan waktu penyelesaian lintasan dan akumulasi
penalti. Sesuai ketentuan International Canoe Federation, sentuhan pada gerbang dikenai
penalti dua detik dan kegagalan menegosiasikan gerbang dengan benar, termasuk gerbang
terlewat, dikenai penalti 50 detik (International Canoe Federation, 2025). Skor akhir diperoleh
dengan menjumlahkan waktu tempuh dan seluruh penalti. Karena itu, skor yang lebih rendah
menunjukkan performa yang lebih baik. Data psikologis diperoleh melalui pengisian

kuesioner, sedangkan data performa diperoleh melalui pencatatan hasil lintasan.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan IBM SPSS. Korelasi Pearson digunakan untuk menguji

arah dan kekuatan hubungan kecerdasan emosi serta determinasi dengan skor performa kayak
slalom. Regresi linear multipel digunakan untuk menguji hubungan kedua prediktor secara

simultan dengan skor performa. Nilai p < 0,05 digunakan sebagai kriteria signifikansi statistik.

462



Kecerdasan emosi dan determinasi dalam performa kayak slalom

HASIL
Analisis dilakukan pada 15 atlet. Korelasi Pearson menunjukkan bahwa kecerdasan

emosi berhubungan negatif dan signifikan dengan skor performa kayak slalom (r = —0,68; p <
0,01). Determinasi juga menunjukkan hubungan negatif dan signifikan dengan skor performa
(r =-0,72; p < 0,01). Karena skor performa yang lebih rendah menunjukkan waktu tempuh
dan penalti yang lebih baik, arah negatif berarti skor psikologis yang lebih tinggi berkaitan
dengan performa yang lebih baik. Ringkasan hasil korelasi dan regresi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis korelasi dan regresi

Analisis Statistik Nilai p
Kecerdasan emosi—skor performa r —0,68 <0,01
Determinasi—skor performa r —0,72 <0,01
Model regresi simultan R2 0,75 < 0,001
Uji model regresi F(2,12) 18,00 < 0,001

Catatan. N = 15. Skor performa yang lebih rendah menunjukkan waktu tempuh dan penalti yang lebih baik.

Analisis regresi linear multipel menunjukkan bahwa model yang memasukkan
kecerdasan emosi dan determinasi secara simultan signifikan, F(2,12) = 18,00; p < 0,001,
dengan R?=0,75. Dengan demikian, model berkaitan dengan 75% variasi skor performa dalam
sampel penelitian. Hasil ini menunjukkan signifikansi model secara keseluruhan dan tidak
dengan sendirinya membuktikan kontribusi kausal atau kontribusi unik masing-masing
prediktor.

PEMBAHASAN

Temuan utama menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan determinasi masing-masing
berhubungan negatif dengan skor performa, dan model yang memasukkan keduanya secara
simultan berhubungan kuat dengan variasi skor performa. Karena outcome penelitian
merupakan waktu tempuh ditambah penalti, korelasi negatif berarti atlet dengan skor
psikologis yang lebih tinggi cenderung mencatat hasil yang lebih baik. Temuan ini memperluas
penelitian kayak slalom sebelumnya yang lebih banyak menyoroti kemampuan teknis, fisik,
dan regulasi diri dengan menunjukkan bahwa karakteristik psikologis juga berkaitan dengan
outcome lintasan objektif (Messias et al., 2021; Morris et al., 2022).

Hubungan kecerdasan emosi dengan skor performa sejalan dengan literatur yang
menempatkan regulasi emosi sebagai bagian penting dari fungsi atlet di bawah tekanan. Meta-
analisis Kopp dan Jekauc (2018) menemukan hubungan positif tetapi relatif kecil antara
kecerdasan emosi dan performa olahraga kompetitif, sedangkan Kopp et al. (2021)

menunjukkan bahwa trait emotional intelligence berhubungan dengan sebagian indikator
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performa atlet. Temuan penelitian ini memperlihatkan asosiasi yang lebih kuat pada sampel
kayak slalom. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik cabang olahraga, ukuran
sampel, instrumen, dan bentuk outcome. Pada kayak slalom, satu kesalahan keputusan atau
gangguan fokus dapat segera diterjemahkan menjadi tambahan waktu atau penalti, sehingga
kemampuan mengelola respons emosional secara teoretis relevan terhadap eksekusi. Literatur
juga menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi yang adaptif selama kompetisi berkaitan
dengan pencapaian tujuan atlet (Tamminen et al., 2021), dan perubahan emosi dapat
memengaruhi performa motorik (Buchanan & Janelle, 2022). Namun, penelitian ini tidak
mengukur kecemasan, fokus perhatian, atau strategi regulasi secara terpisah sehingga
mekanisme tersebut tetap merupakan penjelasan teoretis.

Determinasi menunjukkan hubungan negatif dengan skor performa. Arah hubungan ini
konsisten dengan literatur tentang grit dan ketekunan dalam olahraga, meskipun konstruk
tersebut tidak disamakan secara langsung dengan determinasi yang diukur pada penelitian ini.
Kajian Cormier et al. (2024a) menunjukkan bahwa grit dalam olahraga berkaitan dengan
beragam indikator kognitif, afektif, perilaku, dan performa, tetapi juga menekankan masalah
konseptual dan pengukuran. Rumbold et al. (2022) menemukan bahwa validitas prediktif grit
bergantung pada apakah pengukuran dilakukan secara umum atau spesifik terhadap domain
olahraga. Studi berikutnya menunjukkan bahwa beberapa dimensi grit memberi kontribusi
terhadap indikator performa, tetapi tidak seluruh dimensi konsisten sebagai prediktor (Cormier
et al., 2024b). Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bukti bahwa
skor determinasi berkaitan dengan performa pada sampel yang diteliti, bukan bukti bahwa grit
secara umum menentukan keberhasilan kayak slalom.

Model simultan menjelaskan proporsi variasi yang besar pada skor performa dalam
sampel. Hasil ini penting, tetapi harus diperlakukan secara hati-hati karena performa kayak
slalom merupakan hasil interaksi berbagai faktor. Penelitian pada atlet elite menunjukkan
bahwa kapasitas fisik, karakteristik antropometrik, kualitas manuver, dan kemampuan
pengujian di air juga berkaitan dengan performa (Busta et al., 2018; Gao & Zhu, 2023; Vajda
et al., 2025). Karena itu, nilai R? yang tinggi pada penelitian ini tidak berarti bahwa performa
kayak slalom secara umum ditentukan terutama oleh dua variabel psikologis tersebut. Ukuran
sampel yang hanya 15 atlet juga membuat estimasi model lebih rentan terhadap perubahan jika
diterapkan pada sampel lain. Temuan lebih tepat diposisikan sebagai bukti awal yang perlu
direplikasi.

Secara praktis, hasil penelitian mendukung pemantauan psikologis sebagai pelengkap

evaluasi fisik dan teknik. Pelatih dapat menggunakan informasi psikologis untuk
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mengidentifikasi atlet yang mungkin membutuhkan penguatan regulasi emosi, penetapan
tujuan, atau strategi mempertahankan usaha. Bukti intervensi pada olahraga menunjukkan
bahwa latihan keterampilan psikologis dapat memperbaiki sejumlah outcome performa,
sementara pelatihan mental toughness juga dapat dikembangkan melalui intervensi terstruktur
(Barker et al., 2020; Stamatis et al., 2020). Meskipun demikian, rekomendasi tersebut tidak
dapat diperlakukan sebagai bukti bahwa intervensi kecerdasan emosi atau determinasi akan
langsung meningkatkan skor kayak slalom. Efektivitasnya perlu diuji melalui desain
eksperimental pada kondisi lintasan yang terstandardisasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah partisipan kecil dan
dipilih secara purposif dari satu provinsi sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati.
Kedua, desain korelasional tidak memungkinkan kesimpulan sebab-akibat. Ketiga, pengukuran
psikologis menggunakan laporan diri sehingga berpotensi dipengaruhi bias respons. Keempat,
model belum mengendalikan faktor fisik, teknik, pengalaman kompetisi, kondisi lintasan, dan
proses pelatihan yang dapat berkaitan dengan performa. Kelima, pelaporan instrumen masih
terbatas pada konstruk dan sumber instrumen; penelitian berikutnya perlu melaporkan
karakteristik psikometrik, distribusi skor, dan reliabilitas sampel secara lebih rinci. Penelitian
selanjutnya perlu melibatkan sampel yang lebih besar, mengendalikan kovariat relevan, serta
menggunakan desain longitudinal atau eksperimen untuk menguji arah dan mekanisme

hubungan.

KESIMPULAN
Kecerdasan emosi dan determinasi berhubungan dengan performa kayak slalom, baik

secara terpisah maupun ketika dimasukkan bersama dalam satu model statistik. Atlet dengan
skor kecerdasan emosi dan determinasi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan waktu
tempuh dan penalti yang lebih baik. Temuan ini mendukung penggunaan evaluasi psikologis
sebagai pelengkap pemantauan fisik dan teknik dalam pembinaan kayak slalom. Namun, desain
korelasional dan ukuran sampel yang terbatas tidak memungkinkan penetapan hubungan
sebab-akibat. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sampel yang lebih luas, pelaporan
psikometrik yang lebih lengkap, pengukuran performa yang terstandardisasi, serta rancangan
longitudinal atau eksperimental untuk menentukan apakah perubahan kapasitas psikologis

diikuti oleh perubahan performa kayak slalom.
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